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Kesulitan  siswa  dalam  menyelesaikan  soal  matematika  yang  dikemas 
dalam bentuk cerita salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logis 
matematis. Dari sanalah penulis berasumsi bahwa Kemampuan berpikir logis 
matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang dikemas dalam bentuk cerita. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui kemampuan berpikir logis 
matematis siswa, 2) mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang dikemas dalam bentuk cerita, dan 3) Mengetahui seberapa besar 
pengaruh kemampuan berpikir logis matematis terhadap kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika yang dikemas dalam bentuk cerita. Untuk mengukur  
kemampuan  matematika  siswa  dalam  bentuk  cerita  dilakukan  tes berupa pilihan 
ganda. Dalam memahami soal matematika yang dikemas dalam bentuk cerita 
dibutuhkan pemahaman bahasa dan logika penalaran. 
Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
N 9 Kota Cirebon tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 261 siswa. Pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling dan terpilih kelas 
VIII A yang berjumlah 34 siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu tes. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir logis matematis dan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dikemas dalam bentuk 
cerita, teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif. Adapun untuk 
mengetahui apakah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang 
dikemas dalam bentuk cerita dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logis matematis, 
teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. 
Dari hasil analisis data didapat: 1) Kemampuan berpikir logis matematis siswa 
rata –rata mempunyai kemampuan berpikir logis matematis dikategorikan cukup, 
ditunjukan dengan nilai rata-rata statistik 9,79 pada skala 1 sampai 25 dan standar 
deviasi 2,568. 2) Hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
yang dikemas dalam bentuk cerita secara keseluruhan menunjukan pada kategori 
cukup. Hal ini terlihat dari rata-rata tes sebesar 68,61pada skala 0 sampai 100 dan 
standar deviasi sebesar 13,710   3) Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Ŷ = 
19,851 + 4,490 X dengan nilai koefisien determinasi sebesar 
0,707, yang dapat dimaknai bahwa varian variabel kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat 
dijelaskan  oleh  variabel  kemampuan  berpikir  logis  matematis  adalah  sebesar 
70,7%, selebihnya yang 29,3% dijelaskan oleh variabel lain. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis matematis berpengaruh positif terhadap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dikemas dalam bentuk 
cerita pada kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon pada pokok bahasan dalil 
phytagoras dan sistem persamaan linier dua variabel. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
 
Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan 
berhubungan dengan bilangan matematika. Matematika merupakan bagian 
dari ilmu pengetahuan yang tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan yang 
lain. Nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran matematika sangat 
berperan penting karena dengan pembelajaran matematika setiap individu 
dapat berpikir secara logis, rasional, efektif dan sistematis. 
Tujuan umum pengajaran matematika di SMP/MTs adalah seperti 
tercantum dalam kurikulum SMP/MTs tahun 2004 adalah sebagai berikut : 
1.   Melatih   cara   berpikir   dan   bernalar   dalam   menarik   kesimpulan, 
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 
menunjukan kesamaan, konsisten dan inkonsisten. 
2.   Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, instuisi 
dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 
rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. 
3.   Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
 
4. Mengembangkan   kemampuan   menyampaikan   informasi   atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 
catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 
Tujuan     khusus  pengajaran  matematika  di  SMP/MTs  adalah 
sebagai berikut: 
Agar siswa memiliki kemampuan yang dapat digunakan melalui 
kegiatan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan kependidikan 
menengah serta mempunyai ketrampilan matematika sebagai peningkatan 
dan perluasan dari metematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dan mempunyai pandangan yang dan memiliki sikap 












Tujuan yang lain dari pembelajaran matematika di jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan 
siswa agar sangggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan 
dan di dunia yang sedang berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif ( 
Puskur, 2002 ). Di samping itu siswa diharapkan dapat menggunakan 
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan 
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang penekanannya pada 
nalar dan pembentukan sikap siswa serta ketrampilan dan penerapan 
matematika. 
Matematika dapat melatih siswa untuk berpikir logis   matematis, 
rasional,  operasional  dan  terukur  sesuai  dengan  karakteristik  ilmu  ini. 
Salah satu materi dalam matematika yang di anggap paling sulit oleh siswa 
adalah soal matematika yang di kemas dalam bentuk cerita ( soal cerita ). 
Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil penelitian Suryanto dan Somerset 
( dalam Zulkardi, 2001 ) terhadap 16 SLTP pada beberapa propinsi di 
Indonesia menunjukan bahwa hasil tes pelajaran matematika siswa sangat 
rendah,  terutama  pada  soal  cerita matematika  (  aplikasi  matematika ). 
Demikian juga dengan hasil wawancara dengan siswa-siswi beberapa SMP 
Kota dan Kabupaten Cirebon, soal matematika yang paling sulit adalah 
soal matematika yang dikemas dalam bentuk cerita karena mereka harus 
berpikir lebih keras dibandingkan dengan mengerjakan soal matematika 
yang dalam bentuk hitungan langsung. 
Hal tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh Sutisna (2010: 
 
44),  siswa  mengalami  kesulitan  menyelesaikan  soal  matematika  dalam 
bentuk cerita dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 
1. Kemampuan    dan    ketrampilan    berhitung    yang    kurang    dalam 
menyelesaikan soal- soal cerita. 
2. Kemampuan berbahasa 
 
3. Tingkat kemampuan berpikir siswa yang rendah 
 








Hasil analisis persentase soal matematika yang  di kemas dalam 
bentuk cerita dari tahun 2006 sampai tahun 2008 menunjukan bahwa pada 
tahun   2005/2006   sebanyak   40%,   2006/2007   sebanyak   43,3%   dan 
2007/2008 sebanyak 45%.   Ini menunjukan bahwa tipe soal matematika 
yang di kemas dalam bentuk cerita dari tahun ke tahun meningkat. 
Berdasarkan  analisis  tersebut  dapat  terungkap  bahwa  siswa  dituntut 
mampu menggunakan penalaran dan cara berpikirnya terkait dengan 
penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. ( Jaskun Winarti, 
2011 ) 
 
Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran tinggi antara lain 
tampak dari kemampuan berpikir secara logis, baik yang bersifat deduktif 
maupun induktif. Misalnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
siswa  mampu  mengemukakan  konsep-konsep  yang  mendasari 
penyelesaian soal. Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran tinggi 
mampu menghubungkan benda nyata, gambar maupun soal-soal cerita ke 
dalam ide matematika dan menjelaskan ide matematika baik dengan lisan 
maupun  tulisan.  Kurangnya kemampuan  penalaran siswa dapat  terlihat 
dari kegiatan siswa yang dapat menyelesaikan perhitungan tetapi mereka 
tidak   dapat   menjelaskan   alasan   mengapa   mereka   menulis   jawaban 
tersebut. 
Soal matematika yang dikemas dalam   bentuk cerita biasanya 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dan kemampuan yang erat 
kaitannya   dengan   hasil   belajar   adalah   kemampuan   berpikir   logis 
matematis, yaitu kemampuan menemukan suatu kebenaran berdasarkan 
aturan, pola atau logika tertentu. Salah satu faktor yang memepengaruhi 
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang dikemas dalam 
bentuk cerita salah satu nya adalah kemampuan berpikir. Sedangkan 
kemampuan berpikir salah satu nya adalah kemampuan berpikir logis 
matematis.  Dari uraian di atas, terkait soal matematika yang paling sulit 
adalah soal matematika yang dikemas dalam bentuk cerita dan dalam 








maka penulis  tertarik  untuk  meneliti tentang  “Pengaruh  Kemampuan 
Berpikir Logis   Matematis Terhadap Kemampuan Siswa Dalam 




B.  Perumusan Masalah 
 
1.   Wilayah Kajian 
 
Wilayah  kajian  penelitian  ini  adalah  perkembangan 
ketrampilan   berpikir   secara   umum.   Perkembangan   ketrampilan 
berpikir secara umum meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif dan 
berpikir logis  matematis. 
2.   Batasan Masalah 
 
Permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, tidak mungkin 
dapat  diteliti  dalam  waktu  yang  bersamaan,  baik  yang  berkaitan 
dengan kemampuan berpikir logis  matematis ataupun yang berkaitan 
dengan  kemampuan  siswa    dalam  menyelesaikan  soal  matematika 
yang dikemas dalam bentuk cerita, maka dari itu karena keterbatasan 
waktu, tenaga maupun biaya yang dimiliki, maka skripsi ini dibatasi 
pada hal Pengaruh Kemampuan Berpikir logis   matematis Terhadap 
Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Yang 
Dikemas Dalam Bnetuk Cerita. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Berpikir  logis    matematis  adalah  berpikir  menurut  logika  atau 
aturan – aturan tertentu. 
Menurut  Aristoteles  dalam  buku  nya  yang  berjudul  organon, 
menyatakan bahwa logika terdiri dari enam bagian yaitu pengertian 
– pengertian, keputusan- keputusan, pembuktian, silogisme, metode 
berdebat dan kesesatan dan kekeliruan berpikir. 










3. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam 
penelitian ini adalah tentang soal cerita tentang Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel (SPLDV) dan Dalil Pythagoras. 
4. Variabel    Penelitiannya    adalah    Kemampuan    Berpikir    logis 
matematis merupakan variabel X dan   Kemampuan Siswa dalam 
Menyelesaikan  Soal  Matematika  yang  Dikemas  dalam  Bentuk 
Cerita merupakan variabel Y. 
5. Pengaruh   Kemampuan   Berpikir   logis       matematis   terhadap 
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika yang 
Dikemas dalam Bentuk Cerita yang diukur dari nilai psikotes 
tentang berpikir logis  matematis dan nilai tes tentang soal cerita. 
3.   Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijabarkan 
diatas,   maka   dari   judul   Pengaruh   Kemempuan   Berpikir   logis 
matematis Terhadap Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika yang Dikemas dalam Bentuk Cerita dapat di identifikasi 
berbagai masalah yang berkaitan dengan menyelesaikan soal cerita 
yang merupakan variable terikat.  Diantaranya adalah rendahnya nilai 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dikemas dalam 
bentuk cerita, siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. 
Kesulitan siswa tersebut diakibatkan oleh penalaran matematika dan 
ketrampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi kemampuan berpikir 
logis     matematis,  kemampuan  berpikir  kreatif  dan  kemampuan 
berpikir kritis. 
4.   Pertanyaan Penelitian 
 
Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah : 
 
a.   Bagaimana kemampuan berpikir logis   siswa-siswi kelas VIII di 
 
SMP Negeri 9 Kota Cirebon? 
 
b.   Bagaimana kemampuan siswa-siswi kelas VIII di SMP Negeri 9 
 
Kota Cirebon dalam menyelesaikan soal matematika yang dikemas 








c.   Apakah  ada  pengaruh  kemampuan  berpikir  logis     matematis 
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
yang dikemas dalam bentuk cerita? 
 
 
C.  Tujuan Penelitian 
 
Dilihat dari pertanyaan penelitian, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir logis  matematis siswa. 
 
2. Untuk  mengetahui  kemampuan  siswa  dalam  menyelesaikan  soal 
matematika yang dikemas dalam bentuk cerita. 
3. Mengetahui   pengaruh   kemampuan   berpikir   logis       matematis 
matematis terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang dikemas dalam bentuk cerita. 
 
 
D.  Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Dapat  dijadikan  pedoman  bagi  guru  untuk  melatih  kemampuan 
berpikir logis    matematis. Jika kemampuan    berpikir logis 
matematisnya sudah baik maka guru diharapkan mampu memasukkan 
kemampuan berpikir yang lainnya dan menerapkannya kepada 
pelajaran yang lainya juga. 
2. Menjadi  pelajaran  bagi  penulis  bahwa  kemampuan  berpikir  sangat 
berpengaruh terhadap   kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika yang dikemas dalam bentuk cerita. 
3. Memberi  pengetahuan  pada  siswa–siswi  SMP  bahwa  pentingnya 
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